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kerikil tajam dan yang terampas putus chairil anwar

#Chairil Anwar poetry #lndonesian existentialism #themes of loss and brokenness #sharp gravel symbolism
#powerful Indonesian verse

The evocative phrase, 'sharp gravel and what was snatched broke,' is a poignant line from the renowned
Indonesian poet Chairil Anwar, reflecting deep themes of hardship, loss, and the fragility of what is taken
away. This powerful imagery encapsulates the harsh realities and emotional struggles often explored
in his existentialist poetry, making it a key insight into the profound impact of his work on Indonesian
literature.

You can freely download papers to support your thesis, dissertation, or project.

Welcome, and thank you for your visit.
We provide the document Chairil Anwar Sharp Gravel you have been searching for.
It is available to download easily and free of charge.

This document is one of the most sought-after resources in digital libraries across the
internet.

You are fortunate to have found it here.

We provide you with the full version of Chairil Anwar Sharp Gravel completely free of
charge.

Chairil Anwar : Kerikil Tajam dan Yang Terampas dan Yang putus

"Kalau sampai waktuku// Kutahu tak seorang 'kan merayu// Tidak juga kau// Tak perlu sedu sedan
itu!//Aku ini binatang jalang//Dari kumpulan terbuang//.../[Aku mau hidup seribu tahun lagi." Chairil
Anwar, sang "binatang jalang" dalam kumpulannya terbuang ini merupakan sosok penyair yang
penuh totalitas dalam berkarya. la hidup untuk puisi! Bukan berpuisi untuk hidup! Prinsip inilah yang
mengantarkannya menjadi sang pendobrak angkatan pujangga baru dan menjadi pelopor angkatan
'45. Chairil Anwar dan karyanya bakal tetap menggaung di jagat sastra Indonesia sampai kapan pun.
Dan tetap dengan semangat yang sama: aku ingin hidup seribu tahun lagi! Buku Kerikil Tajam dan
Yang Terampas dan Yang Putus ini berisi sajak-sajak terkemuka Chairil Anwar. Kumpulan sajak ini
mencerminkan perjuangan yang tak pernah padam dan terus membahana dalam perjalanan waktu.
Meski ia telah lama pergi, karya-karyanya mengabadi hingga kini.

Chairil Anwar: Kerikil Tajam dan Yang Terempas dan Yang Putus

Chairil Anwar, sang "binatang jalang" dalam kumpulannya terbuang ini merupakan sosok penyair yang
penuh totalitas dalam berkarya. la hidup untuk puisi! Bukan berpuisi untuk hidup! Prinsip inilah yang
mengantarkannya menjadi sang pendobrak angkatan pujangga baru dan menjadi pelopor angkatan
'45. Chairil Anwar dan karyanya bakal tetap menggaung di jagat sastra Indonesia sampai kapan pun.
Dan tetap dengan semangat yang sama: aku ingin hidup seribu tahun lagi! Buku Kerikil Tajam dan
Yang Terempas dan Yang Putus ini berisi sajak-sajak terkemuka Chairil Anwar. Kumpulan sajak ini
mencerminkan perjuangan yang tak pernah padam dan terus membahana dalam perjalanan waktu.
Meski ia telah lama pergi, karya-karyanya mengabadi hingga kini.

Chairil Anwar: Rabun Sastra, Hayat, & Stilistika

Buku ini mulai ditulis pada saat kembali mengemukanya beberapa kasus rabun sastra Chairil Anwar di
media sosial bersamaan dengan peringatan 100 tahun kelahiran Chairil Anwar. Rabun sastra adalah
istilah yang dicetuskan oleh penyair Indonesia Taufik Ismail dalam Kongres Bahasa Indonesia VIl pada
tahun 1998, istilah tersebut lahir dari keprihatinan Taufik Ismail atas masih rendahnya pengetahuan
dan pemahaman atas beberapa karya sastra Indonesia yang merupakan bagian dari kanon sastra
Indonesia.
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Ketika Pujangga Baru mencangkok keindahan romantis dari angkatan Belanda tahun 1880-an, Chairil
Anwar mengubah corak khas itu menjadi wacana puisi internasional dari zamannya sendiri, melahap,
mencerna, dan mencipta ulang puisi kontemporer. Sajak-sajaknya menghembuskan jiwa, semangat
dan cita-cita muda, bukan dalam arti tidak masak, masih hijau, tapi dalam arti terus-terus, bersifat
memperbarui, dalam arti segar bugar, vital, penuh hidup, bergerak dan menggerakkan. Meski hidup
singkat sebagai manusia, namun tidak sebagai seniman. la telah menggoreskan pengaruhnya dalam
persajakan modern Indonesia. Tak heran kemudian H.B. Jassin, seorang kritikus sastra kenamaan
tak ragu menahbiskan Chairil Anwar sebagai "Pelopor Angkatan '45." Dalam buku ini, H.B. Jassin
menjabarkan secara singkat apa dan bagaimana yang membaut Chairil Anwar bisa menjadi seorang
pelopor perpuisian di era yang waktu itu sangat represif. Anda juga akan menemui hampir semua
sajak-sajak yang pernah Chairil buat. Buku ini persembahan dari "Paus" Sastra Indonesia dan menjadi
salah satu referensi paling penting untuk mengenal Chairil Anwar.

Kerikil tajam dan yang terampas dan yang putus

Peranan sastra, sastrawan, dan tokoh sastra dalam kehidupan kadang dipertanyakan, terutama saat
negara sibuk dengan pembangunan ekonomi. Para penguasa sering merasa terganggu oleh sastrawan
karena sering bersikap kritis pada pemerintah, politikus, dan pejabat korup. Apa peranan sastra bagi
Indonesia? Siapakah tokoh-tokoh sastra Indonesia paling berpengaruh dalam satu abad perjalanan
sastra Indonesia? Dalam hal apa dan di kalangan mana mereka berpengaruh? Dan sejauh mana
jangkauan pengaruh mereka, baik secara sosial, politik, maupun budaya? Buku 33 Tokoh Sastra
Indonesia Paling Berpengaruh ini menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, sekaligus menunjukkan
kalangan mana saja yang berperan dalam sastra dan kebudayaan. Buku ini menawarkan menu baru
bagi perbincangan tentang tokoh-tokoh bangsa dari wilayah yang tidak selalu populer tapi menentukan
tegak-tidaknya martabat suatu bangsa, yakni tradisi tulis dan kebudayaannya.

Kerikil tajam dan Yang terampas dan yang putus

DIANGKAT DARI disertasi penulis, buku ini menyajikan studi tentang perlawanan petani Temanggung
dalam merebut kembali hak-hak hidup mereka setelah keluarnya PP No. 109 Tahun 2012 tentang
Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan. Den-
gan disahkannya peraturan ini, petani merasa nasib mereka betul-betul terancam. Uniknya, petani
“berperang” dengan “senjata” kidung yang puitik. Mereka berperang dengan mantra yang memancar-
kan religio-magisme yang mencekam. Mereka pun berperang dengan ritus yang menyajikan suasana
kudus, dengan sajen yang menghubungkan dunia ini dengan dunia sana, yang menciptakan keyakinan
bahwa apa yang manusiawi ini juga sekaligus bersifat ilahi. Pada tataran teoretik, buku ini mem-
perlihatkan betapa perlawanan petani tembakau Temanggung serba dihayati dengan kesungguhan
dan mendalam. Berbeda dengan teori James Scott—abhli politik dan antropologi—yang menyatakan
bahwa perlawanan petani diwarnai sikap serba pura-pura. Selain itu, perlawanan petani dalam kajian
Scott bersifat prosaik, tapi tanpa penjelasan rinci mengapa atau apa sebabnya prosaik. Buku ini
menggambarkan dengan gamblang bahwa perlawanan petani tembakau Temanggung merupakan
suatu ekspresi puitik yang dibingkai oleh tradisi, dan di dalamnya mengandung ruh kearifan dan
aesthetic of art dalam corak puisi maupun mantra, kidung, dan tari, yang dalam buku ini disebut
ekspresi puitik. Dari segi penulisan karya ilmiah, buku ini juga menawarkan sesuatu yang segatr.
Mengutip Paul Benson, seorang editor, khususnya dalam penulisan etnografi di kalangan antropolog,
buku ini merupakan poetically crafted prose dan artful science.

Chairil Anwar Pelopor Angkatan 45

Table of contents: 1. Prehistoric Indonesia. 2. The megalithic tradition. 3. The Trunyanese: the people
who descended from the sky. 4. Indian religions in Indonesia. 5. Wayang: a reflection of the aspirations
of the Javanese. 6. Pre-islamic South Sulawesi. 7. The introduction of Islam and the growth of moslem
coastal cities in the Indonesian archipelago. 8. Moluccan responses to the first intrusions of the west.
9. The Dutch trading monopolies. 10. Impacts of colonial policy on Sumatra. 11. The Kraton in the
Javanese social structure. 12. Political transformation in the nineteenth century. 13. Nationalism, Pan-
casila, Soekarno. 14. National education in a colonial society. 15. Development of modern Indonesian
literature. 16. Twentieth-century rural-urban changes. 17. Elite and masses: trends in recognition and
alienation.

Tradition and Change in Contemporary Malay-Indonesian Poetry



Paris, Mei 1968 Ketika gerakan mahasiswa berkecamuk di Paris, Dimas Suryo, seorang eksil politik
Indonesia, bertemu Vivienne Deveraux, mahasiswa yang ikut demonstrasi melawan pemerintahan
Prancis. Pada saat yang sama, Dimas menerima kabar dari Jakarta; Hananto Prawiro, sahabatnya,
ditangkap tentara dan dinyatakan tewas. Di tengah kesibukan mengelola Restoran Tanah Air di Paris,
Dimas bersama tiga kawannya-Nugroho, Tjai, dan Risjaf—terus-menerus dikejar rasa bersalah karena
kawan-kawannya di Indonesia dikejar, ditembak, atau menghikang begitu saja dalam perburuan peri-
stiwa 30 September. Apalagi dia tak bisa melupakan Surti Anandari—isteri Hananto—yang bersama
ketiga anaknya berbulan-bulan diinterogasi tentara. Jakarta, Mei 1998. Lintang Utara, puteri Dimas dari
perkawinan dengan Vivienne Deveraux, akhirnya berhasil memperoleh visa masuk Indonesia untuk
merekam pengalaman keluarga korban tragedi 30 September sebagai tugas akhir kuliahnya. Apa yang
terkuak oleh Lintang bukan sekedar masa lalu ayahnya dengan Surti Anandari, tetapi juga bagaimana
sejarah paling berdarah di negerinya mempunyai kaitan dengan Ayah dan kawan-kawan ayahnya.
Bersama Sedara Alam, putera Hananto, Lintang menjadi saksi mata apa yang kemudian menjadi
kerusuhan terbesar dalam sejarah Indonesia: kerusuhan Mei 1998 dan jatuhnya Presiden Indonesia
yang sudah berkuasa selama 32 tahun. Pulang adalah sebuah drama keluarga, persahabatan, cinta,
dan pengkhianatan berlatar belakang tiga peristiwa bersejarah: Indonesia 30 September 1965, Prancis
Mei 1968, dan Indonesia Mei 1998.

Indonesia Circle

Nyaris semua anak yang bersekolah di Indonesia mengenal puisi karya Chairil Anwar: dari "Krawang
ke Bekasi" hingga "Aku". Mengenal puisi yang bukan hanya kata-kata indah sendu, tetapi juga kata
yang lugas serta bentuk dari eksplorasi pada bahasa Indonesia. Bahasa kita menjadi begitu kaya dalam
ciptaan Chairil Anwar. Namun, Chairil Anwar bukan cuma puisi dalam buku pelajaran bahasa Indonesia
atau sosok yang disebut-sebut dalam buku Aku pada film Ada Apa Dengan Cinta. Dia bukan hanya foto
sedang merokoknya yang khas atau penggalan frasa “Aku ini binatang jalang”. Beliau adalah seorang
tokoh yang berjuang dengan puisi. Tokoh yang mencatat tumbuhnya Indonesia dalam puisinya. Di
tangannya, puisi bisa berarti tak hanya untuk diri sendiri, tapi juga bagi kemanusiaan. Ini adalah kisah
penyair kenamaan Indonesia yang telah menjadi milik semua orang. Sebuah biografi tentang kisah

di balik puisi serta renjana hatinya. Chairil mungkin mati muda, dalam usia 27 tahun, tapi nyala dan
tenaga hidup sajak-sajaknya, akan terus hidup 1000 tahun lamanya. -GagasMedia-

33 Tokoh Sastra Indonesia Paling Berpengaruh

Covers writers from the ancient Greeks to 20th-century authors. Includes biographical-bibliographical
entries on nearly 500 writers and approximately 550 entries focusing on significant works of world
literature. Each author entry provides a detailed overview of the writer's life and works. Work entries
cover a particular piece of world literature in detail.

Aku Ini Binatang Jalang Chairil/Pamu

Hujan menghilang dengan harapan akan ditemukan Pawaka Tahun demi tahun. bagangan Pawaka
semakin terpatri di hatinga, tapi takjuga mewujud. Di sisi lain. Pawaka sibuk mendaki gunung demi gu-
nung untuk satu tujuan: "menghilangkan” Hujan. Namun. setiap kerlip debu di udara selalu melukiskan
wajah gadis itu* Bisakah hati keduanga mengatu? Akankah debu-debu di semesta mampu membawa
mereka kepada satu kerlip gang sama? Kisah ini adalah tentang rindu gang terlalu dalam. menegaskan
cinta gang semula mati-matian disangkal.

Perlawanan Politik dan Puitik Petani Temanggung

The prima donna of modern Indonesian literature is the short story. Menagerie 1, the first in a series
of volumes focusing on this literary form, offers a wide range of themes by many authors including:
Ahmad Tohari B.Y. Tand Budi Darma Danarto Gerson Poyk Hamsad Rangkuti J.E. Siahaan Leila S.
Chudori Nh. Dini Putu Wijaya Seno Gumira Ajidarma Umar Nur Zain Also included in Menagerie 1
is Poetry and Philosophy by Subagio Sastrowardoyo; Pariyem's Confession, a prose-poem by Linus
Suryadi; Dieng, a photographic portfolio, by Yudhi Soerjoatmodjo; and poems by Chairil Anwar, Sitor
Situmorang, Sapardi Djoko Damono and Sutardji Calzoum Bachri.

Dynamics of Indonesian History



Dalam kesusastraan Indonesia modern, kritik sastra ilmiah baru muncul pada awal tahun 1950-an,
berupa tulisan-tulisan Slametmuljana. Mulai saat itu, berkembanglah kritik sastra ilmiah pada kurun
waktu 1950-1970 secara perlahan-lahan, terutama ditulis oleh para mahasiswa Slametmuljana dan
H.B. Jassin sebagai skripsi sarjana sastra, yang kebanyakan dipengaruhi oleh aliran New Criticism.
Namun, kritik mereka belum menggunakan teori sastra atau kritik sastra yang jelas, yaitu campuran
bermacam-macam teori sastra ilmiah yang sering kali saling bertentangan. Pada tahun 1980-an,
banyak teori sastra baru mulai masuk ke Indonesia, seperti strukturalisme, sosiologi sastra, semiotika,
estetika resepsi, dekonstruksi, dan kritik feminis. Namun, tidak mudah menerapkan teori dan kritik
sastra tersebut dalam penelitian sastra. Berangkat dari fenomena itulah tulisan-tulisan dalam buku ini
dimaksudkan untuk menanggapi atau mengantisipasi masuknya teori-teori dan kritik sastra yang baru,
di samping juga untuk menanggapi kesusastraan Indonesia sendiri, terutama kesusastraan Indonesia
modern. Teori dan metode kritik sastra tersebut yang semuanya untuk konkretisasi dipandang dari
sudut pandang teori tertentu. Namun, tidak semua teori sastra dan kritik sastra dapat dipaparkan di
dalam buku ini. Pembahasan dalam buku ini hanya melingkupi teori sastra dan kritik sastra struktural-
isme dan semiotik, serta teori dan metode estetika resepsi yang sekarang sedang banyak dipelajari
dalam kritik sastra ilmiah. Teori dan metode yang berhubungan dengan strukturalisme dan semiotik
dalam buku ini adalah "Penelitian dengan Pendekatan Semiotik\

Pulang

Menurut Ensiklopedi Indonesia, peran buku sebagai sarana pendidikan Bterutama di dunia pen-
didikanNbelum tergantikan. Buku menerpa sekaligus mempengaruhi pikiran dan tindakan seseorang.
Menurut pesohor, sekaligus motivatior berkebangsaan Amerika, Harvey McKay. Hidup manusia diubah
dua hal saja: dari perjumpaan (interaksi) dengan manusia lain, dan dari buku yang kita dibaca. Hari ini
kita menyaksikan, betapa tulisan Bterutama bukuNmempengaruhi kehidupan manusia. Buku pelajaran
apalagi. Terbitnya buku ini dapat menjadi referensi, motivasi, sekaligus mencelikkan kita semua akan
pentingnya peran buku dalam sejarah dan peradaban umat manusia. Dengan kata lain, buku yang
bermutu dapat menjadi guru alternatif.

Chairil

Negara Indonesia merupakan Negara yang kaya, bukan hanya tanah dan alamnya saja. Negara

kita dikenal kaya dengan para pujangga dengan karya-karya yang hebat luar biasa. Para Pujangga
membuat sesuatu yang pedas menjadi enak untuk dibaca, didengar dan dirasakan, pada masa
penjajahan senjata mereka adalah pena, dan kertas, dan senjata itu lebih tajam daripada peluru. Akan
tetapi sangat disayangkan, semakin pesat perkembangan zaman semakin mereka dilupakan. Dalam
buku ini diuraikan sedikit siapakah para pujangga dan bagaimana riwayat hidup, serta karya-karyanya
dengan harapan generasi akan datang bisa menghargai para pujangga itu dan mengembangkan
karyanya. Selamat membaca!

Reference Guide to World Literature

Buku Sastrawan Angkatan 45 disusun untuk mendukung proses pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia di sekolah. Buku ini berisi tentang sejarah sastra Angkatan 45, ciri-ciri sastra Angkatan

45, sastrawan Angkatan 45 dan karyanya. Selain itu, dalam buku ini diberikan contoh beberapa
sinopsis dan puisi karya Angkatan 45. Dalam buku ini pembahasannya diupayakan secara ringkas
dan sederhana sesuai dengan bahan yang diperlukan siswa. Dengan mempelajari buku ini diharapkan
siswa dapat menghargai hasil karya sastra Angkatan 45.

Hujan Dan Pawaka

Buku "Pengantar Bahasa dan Sastra Indonesia" mengajak pembaca dalam perjalanan yang mendalam
melalui berbagai aspek bahasa dan sastra yang membentuk identitas bangsa. Melalui paparan yang
terstruktur, pembaca disuguhkan pemahaman mengenai sejarah perkembangan Bahasa Indonesia,
bagaimana Bahasa Indonesia menjadi pilar identitas nasional yang menjembatani keragaman budaya.
Bab-bab yang mengulas morfologi, semantik, dan pragmatik Bahasa Indonesia memberikan pandan-
gan rinci mengenai struktur dan makna yang melandasi komunikasi sehari-hari. Tak hanya itu, buku
ini juga menggali dalam tentang sastra Indonesia, membahas definisi, ciri khas, serta hubungannya
dengan masyarakat. Tokoh-tokoh sastra yang berpengaruh serta pengaruh budaya dalam sastra
menjadi sorotan penting, memberi gambaran tentang kedalaman makna dalam karya-karya sastra.
Dengan penuh penghayatan, buku ini mengakhiri perjalanan dengan menggarisbawahi peran Bahasa



Indonesia sebagai identitas nasional, menggambarkan bagaimana bahasa ini membentuk inti dari jati
diri bangsa dan menghubungkan warisan sejarah dengan visi masa depan.

Handbuch der Orientalistik

Jika seorang mencari jalan, maka sastra utama jalan salah satunya.

Breaking the Spell

Dalam perkembangannya, UN memang bukan satu-satunya penentu kelulusan seperti tahun-tahun
yang lalu. Namun jangan salah, standar nilai UN masih menjadi tiket emas buat melanjutkan ke
jenjang SMA/MA Favorit, Iho! Nah, di sinilah dibutuhkan stamina kalian untuk belajar dan berlatih lebih
intensif agar nilai yang diperoleh bisa maksimal. Mulai kapan? Ya, mulai sekarang, lah! Dengan soal
dan pembahasan UN selama 5 tahun (2011-2015) plus 3 Prediksi UN 2016 yang dikombinasi dalam
buku serta program CBT yang bisa diakses secara online, kalian bisa langsung berlatih sekaligus
mengukur kemampuan. Bahasan soalnya pun sudah dibuat ringkas dan langsung menjawab ke pokok
persoalan. So, buku terbiitan dari Penerbit Gradien Mediatama ini bisa menjadi salah satu sumber
energi kalian untuk meraih nilai tertinggi! Syaratnya cuma satu, belajar, belajar, dan belajar. Latihan,
latihan, dan latihan. Semangat! Chapter 1 berisi Soal dan pembahasan materi BAHASA INDONESIA
disertai Prediksi dan Kunci Jawaban. -GradienMediatama-

Menagerie

Dalam perkembangannya, UN memang bukan satu-satunya penentu kelulusan seperti tahun-tahun
yang lalu. Namun jangan salah, standar nilai UN masih menjadi tiket emas buat melanjutkan ke jenjang
SMA/MA Favorit, Ino! Nah, di sinilah dibutuhkan stamina kalian untuk belajar dan berlatih lebih intensif
agar nilai yang diperoleh bisa maksimal. Mulai kapan? Ya, mulai sekarang, lah! Dengan soal dan
pembahasan UN selama 5 tahun (2011-2015) plus 3 Prediksi UN 2016 yang dikombinasi dalam buku
serta program CBT yang bisa diakses secara online, kalian bisa langsung berlatih sekaligus mengukur
kemampuan. Bahasan soalnya pun sudah dibuat ringkas dan langsung menjawab ke pokok persoalan.
So, buku terbiitan dari Penerbit Gradien Mediatama ini bisa menjadi salah satu sumber energi kalian
untuk meraih nilai tertinggi! Syaratnya cuma satu, belajar, belajar, dan belajar. Latihan, latihan, dan
latihan. Semangat!

Social Commitment in Literature and the Arts

Peribahasa, pantun, dan majas merupakan bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia. Sebagai warga
negara Indonesia dan sebagai generasi penerus bangsa, sudah sepatutnya bangga dan memberikan
apresiasi terhadap produk budaya bangsa ini. Namun pada kenyataannya, masih banyak di antara kita,
khususnya para pelajar, yang merasa kesulitan saat berhadapan dengan bahan pembelajaran yang
berkaitan dengan peribahasa, pantun, dan majas. Hal ini karena kurangnya referensi dan ketersediaan
buku yang membahas bahan pembelajaran tersebut secara lengkap. Kini, para pelajar tidak perlu
merasa kesulitan lagi karena telah hadir buku Kumpulan Lengkap Peribahasa, Pantun, dan Majas
yang disusun secara lengkap. Buku ini berisi kumpulan peribahasa, pantun, dan majas, lengkap
dengan contoh-contohnya dan arti yang mudah dipahami. Adanya pembahasan tentang kesusastraan
Indonesia, dari sastra lama hingga sastra modern, nama-nama sastrawan dan penyair dari berbagai
angkatan, kumpulan puisi, hingga kamus mini padanan arti dari kata-kata sulit dalam peribahasa dan
pantun, menjadi pelengkap dari buku ini. Buku Persembahan Penerbit Bmedia

Aku ini binatang jalang
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